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BAB I11
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Pendlitian

Dalam penelitian ini yang menjadi objek peneliteatalah Sistem Informasi
BRInets yang dimiliki oleh PT Bank Rakyat Indoned@rsero) Cabang Majalaya
Unit Banjaran Bandung sebagai Varialbedlependen (X) atau Variabel bebas.
Sedangkan yang menjadi Varial@ependen (Y) atau Variabel terikat adalah
kualitas pelayanan petugas kepada nasabah.

Dalam penelitian ini, yang menjadi responden adg@apawai dari Bank
Rakyat Indonesia (BRI) Cabang Majalaya Unit BamaBandung. Dari objek
penelitian ini dapat dianalisis mengenai hubung#ste® Informasi BRInets
dengan Kualitas pelayanan.

Penelitian ini dilakukan pada PT BRI (Persero) WBanjaran yang berada
di Jalan Alun-alun Timur No. 395 Banjaran 4037 gk menjadikan pegawai
sebagai responden, penelitian dilaksanakan pada Bydril sampai dengan bulan
Juli 2008.

BRI Unit Banjaran adalah bank yang kegiatannya dralg pada
penghimpunan dana dari masyarakat melalui depod#to tabungan, serta
menyalurkan dana untuk masyarakat dan pengusaliariedalui program kredit

baik jangka panjang maupun jangka pendek.
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3.2. Metode Pendlitian

Sebagai pendekatan terhadap masalah yang akaniti,diteénulis
menggunakan metode deskriptif yang bertujuan pastaepahan masalah masa
sekarang dan bersifat aktual. Penelitian deskripghurut Winarno (1994:131)
adalah :

Penyelidikan -~ yang menentukan, ~menganalisa, mernfkéskan

penyelidikan dan teknik survey, teknik angket, obasi atau dengan teknik

tes, studi kasus, studi komparatif, studi waktu darak analisa kuantitatif
operasional.

Dengan metode ini penulis dapat menyusun, menganatan
menginterpretasikan data yang dikumpulkan atau abeli yang diteliti.
Berhubungan dengan metode deskriptif ini, Winart894:140) berpendapat
mengenai ciri-cirinya, yaitu :

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah pada mkaearsg dan

2 glgtuaalyang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskakemudian

dianalisis (karena itu metode ini sering disebutatde analitik)

Berdasarkan teori di atas, maka penulis mengandmspyva metode
deskriptif dapat digunakan untuk meneliti tentarad-lal yang bersifat aktual
seperti Sistem Informasi BRInets dan Kualitas Faatay.

Selain bersifat deskriptif, -penelitian ini juga &éat verifikatif yaitu
pengujian untuk menghubungkan dua variabel atain.ldbalam penelitian ini

akan menguji tentang hubungan antara Sistem InfrBfalnets dengan Kualitas

Pelayanan.
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3.2.1. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang dilakukan pada penelitian nremakai True
Experimental Design (experimen yang betul-betul), yang berarti bahwaetiti
dapat mengontrol semua variabel luar yang mempehgglannya eksperimen.
Sugiyono (2007:75) mengemukakan ciri utama ttale experimental ini adalah
bahwa sampel yang digunakan untuk eksperimen masgpbagai kelompok
kontrol diambil secara random dari populasi tetieBesain penelitian juga dapat
diartikan sebagai :

1. Sebagai rencana dan struktur, desain penelitian upakan
perencanaan penelitian, yaitu penjelasan secarai rantang
keseluruhan rencana penelitian mulai dari perumusaselah, tujuan,
gambaran hubungan antar variabel, perumusan hipotmpai
rancangan analisis data yang dituangkan secauwigéedalam bentuk
usulan atau proposal penelitian.

2. Sebagai strategi, desain penelitian merupakan lgsaje rinci tentang

apa yang akan dilakukan peneliti dalam rangka gela&kan penelitian.

3.2.2. Operasionalisas Variabel Penelitian

Untuk memperoleh data yang jelas dan sesuai depgamasalahan
penelitian, maka terlebih dahulu ditetapkan vatialagiabel dari permasalahan
yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang mehj&ariabel independen (X)
adalah Sistem Informasi BRInets, sedangkan yangaaieviariabeldependen (Y)
adalah kualitas pelayanan. Sebagai acuan operasasid/ariabel disajikan pada

tabel 3.1 yang akan disajikan pada halaman begkutn



TABEL 3.1

OPERASIONALISASI VARIABEL SISTEM INFORMASI (BRInets)
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Variabel Indikator Sub Indikator Ukuran No. Skala
[tem
Sistem Sarana danp Perangkat Kerag Kelengkapan dan kesesuaianl,2 ¢ Ordinal
Informasi Prasarana | (Hardware) hardware yang digunakan
BRinets » Perangkat Lunake Kelengkapan dan kesesuaian3,4,5 | Ordinal
(Variabel X) (Software) software yang digunakan
SDM + Petugas « Kualifikasi 6,7,8 L Ordinal
Pengoperasian |+ Kecukupan jumlah SDM 9 * Ordinal
(Brainware) + Sikap SDM terhadap 10 L ordinal
pekerjaan
* Ordinal
Prosedur , pemrosesan data |« Alur pekerjaan 11 L ordinal
» Komunikasi data |« Kemudahan g e Ordinal
» Pemrosesan kata |« Otomatisasi
Output * Relevansi + Kualitas Informasi 14, '« Ordinal
Informasi 15, 16
» Akurasi Informasi
» Ketepatan Waktu | « Kecukupan Informasi 17,18 » Ordinal
» Kelengkapan
Informasi
Sumber : Modifikasi T Hani Handoko (2001) dan AzBaisanto (2004)
TABEL 3.2
OPERASIONALISASI VARIABEL KUALITASPELAYANAN
Variabel Indikator Sub Indikator Ukuran No. Skala
Item
Kualitas Tangible » Penampilan » Keterjangkauan lokasi | 1 + Ordinal
Pelayanan fisik » Kenyamanan, 2,3 + Ordinal
(Variabel Y) » Perlengkapan kebersihan ruangan
pegawai e Kerapihan dan 4,5 + Ordinal
Berbagai materi| kesopanan penampilan
komunikasi » Adanya sarana
komunikasi dan 6 * Ordinal
informasi
» Keberagaman produk 7 * Ordinal
yang ditawarkan
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Emphaty

Reability

Responsiveness

Assurance

Kemudahan
dalam
melakukan
hubungan
Komunikasi
yang baik
Perhatian
pribadi
Memahami
kebutuhan para
pelanggan

Memberikan
pelayanan yang
segera
Pelayanan yang
akurat
Pelayanan yang
memuaskan

Kesiapan
petugas dalam
melayani
nasabah
Kecepat
tanggapan
petugas dalam
melayani
nasabah

Pengetahuan
petugas
Kemampuan
petugas
Kesopanan
petugas

Sifat dapat
dipercaya dari
petugas

Perhatian petugas
kepada nasabahnya
Kemampuan petugas
dalam memahami
kebutuhan dan keluhan
nasabah

Keseragaman pelayang
Kemudahan
menghubungi petugas

Kesesuaian waktu
pelayanan yang
dijanjikan

Tidak adanya kesalaha
dalam pencatatan
Keseriusan bank dalam
menyelesaikan masalal
Ketepatan pelayanan

Kedisiplinan menepati
jadwal kerja
Kecepatan dan
keefisienan pelayanan
petugas

Rasa aman para nasab
Pengetahuan yang
dimiliki petugas
Keramahan dan
kesopanan petugas
Keprofesionalan petugg

8,9

10

nll
12

13

14
15

16

17

18

g
20

21

S22

* Ordinal

* Ordinal

* Ordinal
* Ordinal

* Ordinal

* Ordinal

* Ordinal

¢ Ordinal

« Ordinal

* Ordinal

* Ordinal
* Ordinal

* Ordinal

* Ordinal

Sumber : Parasuraman dkk (dalam Fandy Tjiptono5200
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3.3. Populasi dan Teknik Penarikan Sampel

3.3.1. Populas dan Sampel

Populasi dalam suatu penelitian merupakan sekelbngipek yang

dapat dijadikan sumber penelitian berbentuk beregdetd, manusia
ataupun peristiva yang terjadi seperti objek atasasan penelitian,
seperti dikemukakan Sudjana (2005:19) sebagaiuterik

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mundpdsil menghitung
atau pengukuran kuantitatif, kualitatif maupun Kkasl mengenai
karakteristik-karakteristik tertentu dari semua gotg kumpulan yang
lengkap dan jelas yang dipelajari sifat-sifatnya.

Pendapat selanjutnya menurut Sugiyono (2007:80) :

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abjek atau subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik terteygng ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diték@simpulannya.

Jadi, populasi bukan hanya sekedar orang tetapi pegda-benda
alam lainnya. Selain itu populasi juga bukan sek@dalah objek atau
subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh atd@eristik atau sifat
yang dimiliki oleh objek atau subjek itu.

Berdasarkan uraian di atas, yang menjadi popuéandpenelitian
ini adalah pelaksanaan Sistem Informasi BRInet8RTUnit Banjaran,

dan yang menjadi anggota populasi adalah semuavped@RI Unit

Banjaran yang berjumlah 22 orang.
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Sampel
Populasi dalam penelitian ini merupakan populasgygrhingga,
yaitu populasi yang jumlah seluruh anggotanya dajpgtur. Namun,
walaupun begitu, tidaklah mungkin apabila jumlalusdn nasabah
diteliti, sehubungan dengan terbatasnya waktu dayalmaka penulis
menggunakan sampel, dimana sampel merupakan seldagiajumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tdsae Hal ini sesuai
dengan pernyataan Winarno (1994:93), yaitu :
Karena tidak mungkinnya penyelidikan selalu langsun
menyelidiki segenap populasi. Padahal tujuan péetilgah adalah
menemukan generalisasi yang berlaku secara umunka ma
seringkali penyelidik terpaksa menggunakan sebagaa dari
pipulasi, yaitu sebuah sampel yang dipandang reptatf
terhadap populasi itu.
Pendapat lain dari Sugiyono (2007:81) mengatakbwaa
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktenstikg dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar danelgertidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populaskam
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambilptgoulasi itu.
Untuk mendapatkan sampel yang representatif, ma&eush

diupayakan agar setiap subjek dalam populasi mienp&luang yang

sama untuk menjadi unsur sampel.
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3.3.2. Teknik Penarikan Sampel

Menurut Sugiyono (2007:81), "Sampling merupakanniiekpengambilan
sampel”. Teknik penarikan sampel yang digunakamandgbenelitian ini adalah
teknik Sampling Jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila anggota populas
digunakan sebagai sampel.

Menurut Sugiyono (2007:125) "Tehnik ini dilakukaiabjumlah populasi
relatif kecil kurang dari 30 orang”. Dengan demikigenulis menentukan jumlah

sampel dalam penelitian ini adalah 22 orang.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara bagaimaaaydag diperlukan
dalam penelitian ini bisa didapatkan, untuk ituniEkpengumpulan data yang
digunakan sebagai berikut :

1. Observasi Lapangan, yaitu pengamatan secara lamdgsthmadap objek

dimana penelitian tersebut dilakukan.

2. Wawancara Yyaitu usaha untuk mencari atau mengumpuliformasi
dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisantadisgaftar
pertanyaan secara lisan disertai daftar pertanyasmnggunakan
pedoman wawancara.

3. Angket adalah teknik pengumpulan data melalui pleassn seperangkat
daftar pertanyaan atau pernyataan yang harusatiisiresponden yang
menjadi anggota sampel penelitian. Bentuk angketg ydigunakan

berupa angket tertutup dimana responden hanya rhemililernatif
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jawaban yang tersedia yang dianggap sesuai dengdanpaan dan
pernyataan. Responden tidak perlu memberikan @asajel atas
pertanyaan atau pernyataan tersebut.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalapkat dengan skala
sikap kategorLikert. Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2004 :
67) bahwa: “Skala Likert digunakan untuk mengukika, pendapat
dan persepsi seseorang/sekelompok orang tentamgnésa sosial”.
Tiap alternatif jawaban diberi skor sebagai berikut

Tabel 3.3
Skala Penilaian Jawaban Angket
Nilai
Positif Negatif
5 1

RINW(>
O WIN

. Studi Dokumentasi, yaitu peninjauan terhadap dokurperusahaan
dengan mengumpulkan, menelaah dan menganalisisrgwkdokumen

yang berkenaan dengan penelitian ini.

. Studi Kepustakaan, mempelajari teori-teori yang dudoungannya

dengan masalah yang sedang diteliti
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3.5. Pengujian Instrumen Penelitian

3.5.1. Pengujian Validitas Instrumen

Validitas adalah sesuatu ukuran yang menunjukkangkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Suhadsikiinto, 2002:144). Suatu
instrumen yang valid mempunyai validitas yang tinggebaliknya instrumen
yang kurang valid berarti memiliki validitas yarendah.

Menurut Sugiyono (2007:121) mendefinisikan validbagai berikut
"Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakariukk mengukur apa yang
seharusnya diukur”.

Dengan demikian, untuk mengukur sesuatu harus diguminstrumen
atau alat ukur yang tepat. Suatu tes atau instrupegrgukur dapat dikatakan
mempunyai validitas yang tinggi apabila instrumersébut mampu menjalankan
fungsi ukurannya atau memberikan hasil ukur yanguae dengan maksud
dilakukannya pengukuran tersebut. Uji yang dihasilklata yang tidak relevan
dengan tujuan pengukuran dikatakan sebagai uji geemgiliki validitas rendah.

Dalam penelitian ini, skala pengukuran yang digamakenulis adalah
skala ordinal, maka perhitungan validitas menggandtorelasiProduct Moment

Coefficient dengan rumus :

Xy
TN xe-(ExF Ny - (2 vF)

Sumber : Suharsimi Arikunto (2002:162)
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Keterangan :

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh dari subyek tiapnte

Y = Skor yang diperoleh dari subyek seluremit

Z X = Jumlah skor dalam distribusi X
Y'Y = Jumlah skor dalam distribusi Y
Z X? = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X

ZY2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y

N = Jumlah responden

Langkah-langkah untuk menguiji validitas adalah gabhkerikut :

1.

2.

Memberikan nomor pada angket.
Memberikan skor pada setiap item, yakni menggun&etegori 5

skalaLikert.

Membuat tabel untuk mendapatkan hapgaxy,» X?,> Y.

Mensubstitusikan harga-hargs, XY,» X?,> Y2 ke dalam rumus,

sehingga diperoleh hargg untuk setiap item angket.
Setelah 4, diperoleh, kemudian dicarhiting dengan menggunakan

rumus:
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6. Mengkonsultasikan hargaiung dengan tape pada taraf kepercayaan
(a) 5%. Jika fiung > taver Maka item tersebut dinyatakan valid dan
sebaliknya jika Hiung < taber Maka item tersebut dinyatakan tidak

valid.

3.5.2. Pengujian Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjukkan suatu pengertian bahwausimstrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgjam data karena instrumen
tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2002:154).

Uji Reliabilitas dilakukan terhadap pertanyaan yaoglah valid. Untuk
item yang valid, selanjutnya dihitung reliabilitggndengan menggunakan metode
belah dua $olit Half Method), karena metode ini menggambarkan variansi dari
item-item baik untuk format benar atau salah. Dafaancari reliabilitas untuk

keseluruhan pernyataan, digunakan ruSpesrman Brown yaitu

fi= 1 + 'h

Sumber : Sugiyono (2007:131)

Keterangan : Ij = Reliabilitas Internal seluruh instrumen

I = Korelasiproduct moment antara belahan ganjil dan genap
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Langkah-langkah dalam menguiji reliabilitas adakibegjai berikut:

1.

2.

Memberikan nomor pada angket.
Memberikan skor pada setiap item, yakni menggun&eegori 5
skalaLikert.

Menjumlahkan skor dari setiap jawaban. Kemudiangkeadratkan

jumlah skor tersebut Y?)

Membagi butir-butir instrumen menjadi dua kelompoyaitu
kelompok instrumen ganijil dan kelompok genap.

Selanjutnya skor butirnya dijumlahkan sehingga rhesigkan skor
total.

Mengkorelasikan skor total antara kelompok gangih ckelompok
genap.

Koefisien korelasi tersebut dimasukkan kedalam muiBearman
Brown.

Hasil perhitunganirdikonsultasikan ke dalam tabel tabulasi harga
Product Moment, dengan kriteria:

I > I wapey Derarti reliabel

i< rwapey DErarti tidak reliabel
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3.6. Teknik Analisis Data

Jenis data yang akan terkumpul dalam penelitiaadalah data ordinal yang
akan diperoleh dari angket yang disebar kepadaonelgm, adapun jumlah butir

angket yang disebar kepada responden sebanyakitO bu

3.6.1. AnalisisKoefisien Korelas

Analisis Korelasi bertujuan untuk mengetahui keerehubungan antara
Variabel X dan Variabel Y. Pengujiannya dengan iaaaRank Spearman,
pengujian ini digunakan untuk menentukan apakalussa@ampel pasangan data
(X, Y) berkorelasi atau ada kecocokan.

Analisa Rank Spearman adalah ukuran asosiasi yang menuntut kedua
Variabel diukur sekurang-kurangnya dalam skala n@ididimana objek atau
individu yang dipelajari dapat di ranking dalam dw@angkaian berturut-turut.
Perhitungan Koefisien Korelasi deng&ank Spearman dapat dicari dengan
menggunakan rumus :

a) Apabila tidak terdapat rank kembar:

6y

i=n

rs=1-
e




b) Apabila terdapat rank kembar:

rs=

D x2+Y y2 = di2

DR

Dimana;:
3
2 n—n
X = -» Tx
I )
Zyz-ns_n—ZTy
12
Dan:
t3 -t
Tx=Ty=
y 12
Keterangan :

rs = Koefisien korelasi Rank Spearman (rs)

di = Selisih rank X dan Y
n = Jumlah sample
Tx = Faktor korelasi X

Ty = Faktor korelasi Y

t = Banyaknya data yang memiliki rank kembar
X = Variabel independen (Sistem Informasi Manajeriepegawaian)

Y = Variabel dependen (penilaian kinerja karyawan)
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Adapun interpretasi dari hasil perhitungan koefisk®relasi adalah

sebagai berikut:
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a. Apabila rs = 0 atau mendekati nol, berarti huburgyalara kedua variabel
sangat lemah, atau tidak terdapat hubungan saml sek

b. Apabila rs =1 atau mendekati satu, berarti terdapatu hubungan yang
kuat dan searah antara kedua variabel (jika X maka Y naik)

c. Apabilars = -1, atau mendekati min satu, berartddpat suatu hubungan
yang kuat namun berlawanan arah antara kedua earfpka X naik

maka Y turun)

Untuk mengetahui kekuatan hubungan antara varidbahn variabel Y
adalah dengan membandingkan nilaerhadap tabel dari Guilford.

Tabel 3.4
Guilford Empercial Rule

Besar ryy Interpretas
0.00 - <0.20 | Korelasi sangat lemah (diabaikisamggap tidak add
20.20- <0.40 | Korelasi rendah
>0.40 - <0.70 | Korelasi sedang/cukup
>0.70 - <0.90 | Korelasi kuat/tinggi
>0.90 - £1.00 | Korelasi sangat kuat/tinggi

N—r

Sumber: JP. Guilford (dalam Ating Somantri, 200821

3.7. Pengujian Hipotesis

Sebelum membuat kesimpulan, terlebih dahulu mekkugengujian atas
tingkat keberartian korelasi hasil perhitungan ebus. Tingkat keberartian ini

diuji dengan uji hipotesis.
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Menurut Ating Somantri (2006:339-340) langkah-laalgkuji keberartian

koefesien korelasi (uji hipotesis), yaitu sebagailut:

1) Nyatakan hipotesis statistik {Hlan H) yang sesuai dengan hipotesis

2)

3)

4)

5)

6)

7)

penelitian yang diajukan.

Ho: p = 0, artinya tidak terdapat hubungan yang signifikatara variabel

X dengan variabel Y.

Hi: p# O,artinya terdapat hubungan yang signifikan antemaabel X

dengan variabel Y.
Tentukan taraf kemaknaan(level of significance a )

Taraf kemaknaaw =5% (0,05)

Gunakan statistik uji yang tepat, yaite r,.

1-r1?
t = Distribusi Student dengan Derajat Kebebasan dk- 2
s = Koefisien Korelasi

N = Number of case

Menentukan titik kritis (titik penolakan) dan daetaitis (daerah
penolakan) ll t,/oq=n-2)

Hitung nilai statistik uji berdasarkan data yankueinpulkan

Hitung nilai p ( o Value), H, diterima atau ditolak.

Berikan kesimpulans{atistic conclusion dan research conclusion)
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3.8. Jadwal Waktu Pendlitian

Dalam pelaksanaan penelitian, penulis mengambiadoldi PT BRI
(Persero) Unit Banjaran yang beralamat di JI. Adiim Timur No.395 Banjaran
40377. Telp/Fax : (022) 5941372 dan jadwal waktoeigannya digambarkan
sebagai berikut:

TABEL 35
Jadwal Waktu Pra Pendlitian dan Pendlitian

JADWAL WAKTU PRA PENELITIAN DAN PENELITIAN

BULAN
Ok | No | De | Ja | Fe | Ap | Me | Ju | Ju | Ags
t % (S n b r i n I t
NO KEGIATAN 07 | O7 | O7 | 08 | 08 | 08 | 08 | 08 | 08 | 08

1 | Perizinan

Pengumpulan teori

2 | yang menunjang
Pengumpulan data yang
diperlukan untuk usulan
3 | proposal

Pengolahan data dan

4 | bimbingan

Melanjutkan ke Bab
selanjutnya

Seminar proposal
Revisi

Penyebaran Angket
Olah Data (Angket)

9 | Pembahasan

10 | Bimbingan Bab 4 dan 5
11 | Revisi

Selesai
Melengkapi persyaratan
12 | Sidang

0 [N (ool




